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Abstract  
 
The research was aim to modify the shovel of the microcomputer or the inverting component of bed 
dyer automixing and to test the bed dyer automixing machine which has been modified by its 
reversing component. The research was conducted at BBI Padi Kurik of Merauke Regency in July 
2017. The main parameter in this research is found on microcop spade. This modification aims to 
refine the muzzle shovel where in the uneven grain reversal, so the level of drought is not evenly 
distributed. The data analysis was done by comparing the decrease of water content of grain tested 
with grain moisture meter, so that the comparison between bad dryer automixing before and after 
modified. The results of the analysis on the tool test showed significant differences in mean and 
significant difference, both KA and uniform dryness level. The average decrease in KA with 
unmodified tools during 8 hours of testing was 5.1%, whereas with the modified tool 6.53%. 
 
Keywords:  grain; moisture content; modification; reversa; automixing 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk memodifikasi sekop mixer  atau komponen pembalik bed dyer 
automixing dan melakukan pengujian mesin bed dyer automixing yang telah dimodifikasi komponen 
pembaliknya. Penelitian dilaksanakan di BBI Padi Kurik Disrik Kurik Kabupaten Merauke pada bulan 
Juli 2017. Parameter utama dalam penelitian ini yaitu terdapat pada sekop mixer . Pemodifikasian ini 
bertujuan untuk menyempurnakan sekop mixer  dimana dalam pembalikan gabah tidak merata, 
sehingga tingkat kekeringan pun tidak merata. Analisa data dilakukan dengan cara membandingkan 
penurunan KA gabah yang diuji dengan grain moisture meter, sehingga didapatkan perbandingan 
antara bad dryer automixing sebelum dan sesudah dimodifikasi. Hasil analisis pada pengujian alat 
menunjukkan perbedaan nilai rata-rata maupun selisih yang signifikan, baik KA dan tingkat 
kekeringan yang merata. Rata-rata penurunan KA dengan alat yang belum dimodifikasi selama 8 jam 
pengujian 5,1%, sedangkan dengan alat yang telah dimodifikasi adalah 6,53%. 
 
Kata kunci:  gabah; kadar air; modifikasi; pembalikan; automixing 
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Pendahuluan 
Pada saat ini masih banyak petani di Indonesia terutama petani padi masih 
menggunakan cara konvensional dalam memanfaatkan hasil pasca panen. Hal ini dapat dilihat 
dalam pengolahan pasca panen dilakukan dengan cara menjemur padi di tempat terbuka 
menggunakan bantuan dari sinar matahari dengan waktu yang cukup lama. Hal ini 
dikarenakan pada waktu pengeringan sangat tergantung pada kondisi cuaca. Suhu panas dari 
sinar matahari umumnya tidak selalu stabil/berubah-ubah, maka perlu adanya inovasi untuk 
mengefisienkan proses pengeringan dengan cara yang modern dan efisien, sehingga dapat 
memanfaatkan hasil paska panen dengan mudah, efisien dan tidak tergantung pada cuaca 
(waktu). Hal ini sesuai dengan pedoman pengolahan hasil pasca panen padi yaitu hasil 
tanaman padi yang telah dilepas dari tangkainya dengan cara perontokkan, dikeringkan, dan 
dibersihkan yang memiliki KA maksimum 14 %. 
Bed Dryer Automixing merupakan salah satu mesin pengering padi yang sumber 
panasnya berasal dari fluida yang ditransfer oleh blower dengan bahan bakar sekam padi. 
Mesin pengering ini bekerja dengan waktu yang relatif lebih cepat dengan KA yang merata. 
Maka dibutuhkan pemanas untuk mengatur suhu panas yang digunakan sebagai mesin 
pengering padi yang dapat dikontrol, dengan kapasitas 3,5 ton serta proses drying lebih 
kurangnya 8 jam. Lama dan singkatnya proses pengeringan ditentukan oleh KA gabah 
tersebut, semakin tinggi KA gabah yang dimiliki maka waktu pengeringanpun semakin lama.  
Semakin besar kapasitas yang mampu ditampung Bed Dryer Automixing maka tingkat 
kerataan dan kekeringan gabah pun menjadi lebih rendah, dikarenakan tidak terjangkaunya 
mixer ke semua gabah yang berada dalam box Bed Dryer, sehingga untuk meningkatkan 
tingkat kekeringan dan kerataan gabah dibutuhkan sekop mixer  yang penampangnya lebih 
lebar. Adapun masalah yang biasa didapatkan saat pengukuran KA pada gabah yaitu tingkat 
kekerigan yang tidak merata pada gabah hal ini dikarenakan, kurang maksimalnya proses 
pembalikan gabah pada saat dikeringkan menggunakan sekop mixer bed dryer automixing. 
Pembalikan yang merata akan mempengaruhi kualitas dan mutu benih padi secara 
keseluruhan. Oleh karena itu, dibutuhkan modifikasi sekop mixer  atau komponen pembalik 
padi yang dapat bekerja secara maksimal. Tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Memodifikasi sekop mixer  atau komponen pembalik bed dyer automixing. 
2. Melakukan pengujian mesin bed dyer automixing yang telah dimodifikasi komponen 
pembaliknya. 
 
Metodologi Penelitian 
Waktu dan Tempat 
Penelitian dilakukan selama Mei-Juni 2017dalam dua tahap, yaitu perakitan dan 
pengujian. Perakitan alat dilaksanakan di Bengkel Teknik Pertanian Universitas Musamus, 
sedangkan pengujian lapangan dilakukan di balai benih induk padi (BBI) Kurik Kabupaten 
Merauke. 
Alat dan Bahan 
Alat - alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah; gurinda, peralatan las, meteran, 
bor listrik, kunci pas, grain moisture tester, palu, pipa pengambil sample dan kamera. 
Sedangkan bahan - bahan yang digunakan adalah besi pipa, besi beton neser, besi plat, baut 
dan mur serta gabah. 
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Prosedur Penelitian  
1. Pembuatan alat 
Pelaksanaan modifikasi diawali dengan perancangan, pengukuran dan pembuatan 
komponen-komponen,serta perakitan, dan diakhiri dengan proses pengujian. Sebelum 
melakukan penelitian persiapan yang dilakukan yaitu merancang bentuk dan ukuran sekop 
mikser, kemudian mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan, mengukur mixer  
bawaan alatnya, meliputi panjang, lebar, tinggi, dan ketebalan mixer, setelah itu dapat 
ditentukan ukuran mixer  yang akan dimodifikasi yaitu dengan panjang 3 cm, lebar 14 cm, 
tinggi 56 cm dan tebal mixer  2,5 cm, kemudian memotong besi pipa dengan panjang 3 cm 
dan lebar 14 cm digunakan sebagai sekop mixer  serta memotong beton neser dengan 
panjang 56 cm sebagai tangkai sekop mokser, kemudian membuat dudukan mixer  dengan 
ukuran panjang disesuaikan dengan mixer  aslinya, Menganalisa dan mengambil data 
perbandingan pengoperasian mixer  dengan dua perlakuan, yaitu mixer A (asli bawaan), 
dan mixer B (modifikasi ). 
2. Pengujian alat 
Pengujian ini bertujuan untuk menyempurnakan sekop mixer dalam pembalikan gabah 
dan tingkat kekeringan pun tidak merata. Pengujian alat yang telah dimodifikasi dilakukan 
dengan membandingkan tingkat kerataan dan kekeringan gabah dengan alat sebelum 
dimodifikasi. 
Untuk menentukan dan membandingkan tingkat kekeringan pada gabah adalah dengan 
mengukur KA gabah. Adapun waktu pengukuran yang dilakuan yaitu ada 2 cara. Cara 
yang pertama untuk pengukuran KA yaitu diukur dalam setiap jamnya dengan 
pengambilan sampel pada titik yang berbeda dan cara yang kedua dengan mengukur dalam 
jangka waktu 8 jam dilakukan sekali pengukuran. Pengambilan sampel dilakukan pada 5 
titik yang berbeda, dibagian atas dan bagian bawah tumpukan sehingga diperoleh 10 
sampel dalam setiap pengukuran KA (Ka).  
Pengambilan sampel yang berada pada bagian bawah bisa dilakukan dengan mengikuti 
pengambilan sampel bagian atas atau bisa juga berbeda tempat pengambilan namun pada 
intinya jauhkan sampel dari kontak tangan secara langsung. Setiap pengukuran KA 
dilakukan dengan dua cara, yaitu: cara yang pertama, dengan cara pengambilan sampel 
setiap jamnya, cara yang kedua, dengan pengambilan sample delapan jam sekali, untuk 
pengambilan sampel di lakukan pada beberapa titik yang berbeda agar mendapatkan hasil 
yang maksimal. KA gabah diukur dengan grain moisture meter dengan mengambil sampel 
dibeberapa titik berbeda.  
Saat pengambilan sampel gabah jangan sampai terjadi kontak langsung dengan tangan 
maupun dengan bagian tubuh lainnya, hal tersebut terjadi karena uap air yang berada pada 
tangan maupun anggota tubuh yang lainnya akan mempengaruhi keakuratan nilai/data pada 
saat pengukuran KA gabah menggunakan tester. Untuk pengambilan sampel yang paling 
bawah digunakan pipa yang sudah dimodifikasi untuk pengambilannya tujuan dari pada 
penggunaan pipa ini agar sampel yang yang diambil tidak kontak langsung dengan tubuh 
maka KA tidak berubah. 
Analisa data dilakukan dengan cara membandingkan penurunan KA gabah yang diuji 
dengan grain moisture meter, sehingga didapatkan perbandingan antara Bad Dryer Auto 
Mixing sebelum dan sesudah dimodifikasi. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Modifikasi Sekop Mixer  Bed Dryer Automixing untuk Memaksimalkan Pembalikan Gabah 
Bed Dryer Automixing merupakan salah satu mesin pengering padi yang sumber 
panasnya berasal dari fluida yang ditransfer oleh blower dengan bahan bakar sekam padi. 
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Mesin pengering ini bekerja dengan waktu yang relatif lebih cepat dengan KA yang merata. 
Semakin besar kapasitas yang mampu ditampung Bed Dryer Automixing maka tingkat 
kerataan dan kekeringan gabahpun menjadi lebih rendah, dikarenakan tidak terjangkaunya 
mixer ke semua gabah yang berada dalam box Bed Dryer. Untuk meningkatkan tingkat 
kekeringan dan kerataan gabah dibutuhkan sekop mixer  yang penampangnya lebih lebar. 
Adapun masalah yang biasa didapatkan saat pengukuran KA pada gabah yaitu tingkat 
kekerigan yang tidak merata pada gabah, hal ini dikarenakan, kurang maksimalnya proses 
pembalikan gabah pada saat dikeringkan menggunakan sekop mixer Bed Dryer Automixing 
yang ada saat ini. Pembalikan yang merata akan mempengaruhi kualitas dan mutu benih padi 
secara keseluruhan. Oleh karena itu, dibutuhkan modifikasi sekop mixer  atau komponen 
pembalik padi yang dapat bekerja secara maksimal. 
Modifikasi sekop mixer  bed dryer dibuat dengan bentuk yang sama seperti sekop mixer  
pada awalnya hanya berbeda dengan ukuran lebarnya tanpa merubah ukuran penampang 
sekop dan poros utama. Perubahan ukuran lebar pada sekop mixer  yaitu 14 cm dari lebar 
sebelumya yang hanya 7 cm. Material yang digunakan untuk membuat sekop mixer  yaitu 
besi pipa dengan ukuran 10 inchi, kemudian besi pipa tersebut dipotong-potong dengan 
ukuran panjang 3 cm. Untuk membentuk besi pipa seperti sekop mixer, dilakukan pemipihan 
hingga panjang pipa mencapai 14 cm. Adanya perubahan ukuran sekop mixer  pada sisi kanan 
dan kirinya akan lebih meratakan dalam proses mixing, karena pada setiap putaran dapat 
menjangkau ke semua titik pada box dryer. 
Perubahan ukuran sekop tidak berdampak pada kesetabilan daya motor penggerak, 
putaran mixer  bekerja secara konstan tanpa terjadi engine dribble. Mekanisme kerja bed 
dryer yang telah dimodifikasi tidak berbeda dengan alat pengering sebelumnya dan kapasitas 
tampungnya juga sama yaitu dengan batas maksimum 3,5 ton, apabila ada penambahan berat 
yang melebihi batas maksimum maka akan menimbulkan dampak pada motor penggerak dan 
bahan bakarnya serta dapat merusak mixer  bed dryer. 
Penurunan Kadar Air (KA) 
Pengujian menggunakan KA awal yang berbeda pada saat alat sebelum dan sesudah 
dimodifikasi karena musim dan cuaca yang berbeda pada saat pengujian. Pada saat pengujian 
dilakukan menggunakan alat yang belum dimodifikasi. Kadar air (KA) awal 17% dan pada 
waktu pengujian alat yang sudah dimodifikasi KA awal menjadi 19 %. Pada grafik di bawah 
telah disajikan beberapa perbedaan nilai rata-rata maupun selisih yang signifikan, baik KA 
dan tingkat kekeringan yang merata. Penurunan KA dengan alat sebelum dan sesudah 
dimodifikasi di sajikan pada Gambar  1.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  1. penurunan kadar air sebelum dan sesudah dimodifikasi 
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Selisih nilai rata-rata penurunan KA alat sebelum dan sesudah dimodifikasi tidak 
berbeda jauh hanya berbeda pada skala penurunannya. Namun jika dibandingkan dari tingkat 
waktu pengeringan alat yang sesudah dimodifikasi memiliki proses pengeringan yang lebih 
cepat dibandingkan alat yang sebelum dimodifikasi. Hal itu dibuktikan dengan percobaan KA 
yang digunakan alat sebelum dimodifikan dengan KA 17% dan alat yang sesudah 
dimodifikasi dengan KA 19% namun waktu yang dibutuhkan dalam pengeringanya sama 
yaitu enam hari. Pada alat yang belum dimodifikasi penurunan kadar airnya terjadi kurang 
teratur dari jam ke-jam baik gabah yang berada dibagian atas maupun bawah, yaitu pada jam 
ke-3 dan 4 gabah pada bagian bawah nilai rata-rata penurunannya masih pada angka 14 
dengan nilai penurunan 2.06 dan 2.78 %, kemudian gabah dibagian atas pada jam ke-6 dan 
ke-7 pun nilai rata-rata penurunannya masih pada angka 12%. Hal tersebut menjelaskan 
bahwa penurunan KA dapat terjadi penurunan secara drastis dan dapat pula terjadi penurunan 
KA secara perlahan pada jam yang berbeda. Pada alat yang telah dimodifikasi penurunan rata-
rata KA dari jam ke-2 sampai jam ke-7 terjadi secara bertahap dan teratur baik gabah yang 
berada dibagian atas maupun bawah. Segi waktu yang diperoleh pun lebih cepat dalam proses 
penurunan kadar airnya, dengan penurunan KA yang teratur maka hal tersebut akan baik 
untuk tingkat kerataan pada penurunan KA gabah yang dibagian atas maupun bawah. 
Tingkat kerataan adalah nilai tingkat kekeringan gabah yang merata antara gabah yang 
berada diatas maupun dibawah. Berdasarkan Gambar  1, diketahui rata-rata perbedaan alat 
yang belum dan sesudah dimodifikasi. Pada alat yang belum dimodifikasi data hasil pengujian 
menjelaskan bahwa tingkat kerataan penurunan kadar airnya kurang baik dan tidak merata. 
Hal tersebut dapat dilihat pada rata-rata KA tiap jamnya dan nilai penurunan KA gabah 
dibagian atas dan bawah dari box dryer. Contohnya, pada nilai rata-rata KA pada jam ke-2 
diperoleh hasil rata-ratanya pada gabah bagian atas 16,42 dan dibagian bawah 15,74 dengan 
penurunan KA gabah dibagian atas 0,58 % dan dibagian bawah 1,26 %, begitupun pada jam 
ke-7, nilai rata-rata kadar airnya pada gabah bagian atas 12,02 dan bagian bawah 11,78 
dengan penurunan KA gabah dibagian atas 4,98 % dan dibagian bawah 5,52 %. Hal tersebut 
dapat disebabkan karena ukuran sekop mixer yang kurang tepat sehingga tidak menjangkau 
ke semua arah dalam proses pengadukan. Data hasil pengujian alat setelah dimodifikasi 
berbeda dengan alat sebelum dimodifikasi, Bed Dryer yang telah dimodifikasi mixer  
memperoleh hasil yang lebih baik pada tingkat kekeringannya yang merata baik gabah 
dibagian atas maupun bawah. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan beberapa nilai yang 
didapatkan dari Tabel rata-rata, diantaranya nilai rata-rata KA pada jam ke-2 yaitu 18,66% 
pada gabah bagian atas dan 18,22% pada gabah bagian bawah. Nilai yang didapat masih 
dalam angka yang sama hanya berbeda angka dibelakang koma, nilai yang mempunyai selisih 
yang sedikit tersebut dapat diasumsikan bahwa tingkat kekeringanya merata dan hal tersebut 
berlanjut hingga pada pengujian jam ke-7.  
Gambar  1 menujukkan bahwa angka penurunan KA sebelum dan sesudah dimodifikasi 
sangat jelas bahwa, sebelum dimodifikasi menghasilkan angka dari jam kerja ke 2 sampai jam 
kerja ke 7 mendapatkan nilai rata rata, pada bagian atas 12,02% dan didapatkan nilai pada 
bagian bawah yaitu 11,78%, dengan KA awal yaitu 17% kedua nilai-nilai tersebut sudah 
menunjukan bahwa ketidak rataan adukan pada mesin tersebut dikarenakan nilai atau angka 
yang didapatkan berbeda. Jika dilihat nilai atau angka yang didapatkan setelah alat 
dimodifikasi pada jam ke 2 hingga jam ke 7 yaitu pada bagian atas didapatkan KA 12.6% dan 
pada bagian bawah didapatkan KA 12,34%. Jika dilihat dari perbandingan kedua nilai 
sebelum dan sesudah alat dimodifikasi maka nilai kadar air gabah secara maksimal maksimal 
diperoleh dari alat yang dimodifikasi. 
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Daftar Biaya Pembuatan Modifikasi Mixer Bed Drayer 
Rincian biaya yang digunakan dalam  modifikasi  Mixer Bed  Drayer  disajikan pada 
Table  1.  
Tabel 1. Biaya pembuatan modifikasi Bed Drayer 
Nama Bahan 
 
Jumlah 
 
Harga/Satuan 
(Rp.) 
Harga Total 
(Rp.) 
Kawat las 2,6 1 dos 175.000 175.000 
Besi beton eser ulir 13 mm - - 165.000 
Besi pipa 4 inchi 6 meter 101.000 610.000 
Mata gurinda potong 12 buah 5000 60.000 
Mata gurinda selip 3 buah 12.000 36.000 
Jumlah 1.046.000 
Sumber : Data Primer  
Total biaya pembuatan modifikasi Mixer Bed Drayer yaitu sebesar Rp. 1.046.000. 
Walaupun rekapitulasi biaya modifikasi lebih kecil dibandingkan Mixer Bed Drayer sebelum 
dimodifikasi, namun hasil yang didapat lebih efektif dan efisien. 
 
Kesimpulan 
Hasil modifikasi sekop mixer bed dryer dengan perubahan ukuran lebar sekop mixer  14 
cm menghasilkan nilai rata-rata penurunan KA tidak berbeda jauh dengan alat aslinya (7 cm). 
Penurunan KA dengan alat yang belum dimodifikasi selama 8 jam pengujian 5,1%, 
sedangkan dengan alat yang telah dimodifikasi adalah 6,53%. Pada alat yang belum 
dimodifikasi data hasil pengujian menjelaskan bahwa tingkat penurunan KA kurang baik dan 
tidak merata, hal tersebut dapat dilihat pada rata-rata KA setiap jamnya dan nilai penurunan 
KA gabah di bagian atas dan bawah. Penurunan KA pada gabah yang di bagian atas sebesar 
4,98% dan yang di bagian bawah adalah 5,52%, sedangkan pada alat modifikasi menunjukan 
penurunan merata pada bagian atas terjadi penurunan sebesar 6,4% dan dibagian bawah 
sebesar 6,66%. 
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